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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seorang ahli filsafat bernama Thomas Huxley (dalam Anggraeni, dkk. 

2008) mengatakan bahwa hasil yang paling penting dari semua pendidikan 

adalah kemampuan individu untuk membuat dirinya mau melakukan 

sesuatu yang harus dilakukan disaat ketika sesuatu itu memang harus 

dilakukannya, tidak peduli apakah hal itu disukai atau tidak disukai untuk 

dilakukan. Fenomena yang membuktikan kebenaran pernyataan Huxley 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni, dkk. (2008) yang 

menyatakan adanya kenyataan bahwa saat ini di perguruan tinggi, 

mahasiswa cenderung untuk mengalami hambatan dalam menyelesaikan 

studinya ketika mereka memasuki masa penyusunan skripsi. Skripsi adalah 

karangan ilmiah yang wajib ditulis oleh mahasiswa sebagai bagian dari 

persyaratan akhir pendidikan akademisnya. Suatu universitas yang memiliki 

program sarjana umumnya menuntut para mahasiswa untuk mampu 

menyelesaikan skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan untuk mendapat 

gelar. 

Secara garis besar, tugas-tugas akademik bagi mahasiswa ditentukan 

oleh Kementrian Pendidikan Nasional, seperti jumlah SKS, batasan IPK 

(Indeks Prestasi Kumulatif), batasan waktu perkuliahan, pembuatan 

makalah yang diterbitkan, dan tugas akhir/skripsi.  
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Pasal 5 pada Keputusan Menteri Pedidikan Nasional, Nomor 

232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pengajaran Tinggi 

dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa menyebutkan bahwa beban studi 

program sarjana sekurang-kurangnya 144 SKS dan sebanyak-banyaknya 

160 SKS yang dijadwalkan untuk 8 semester dan dapat ditempuh dalam 

waktu kurang dari 8 semester dan selama-lamanya 14 semester. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian akademik Fakultas 

Psikologi pertanggal 12 Januari 2018, terdapat 336 mahasiswa Fakultas 

Psikologi semester X- XIV TA.2017/2018 belum menyelesaikan skripsi 

hingga saaat ini, hal tersebut dapat dijadikan indikasi bahwa mahasiswa 

telah melakukan prokrastinasi dalam penyusunan skripsi. Secara prosedural 

bahwa mahasiswa yang menyusun skripsi seharusnya dapat 

menyelesaikannya dalam jangka waktu maksimal 2 semester sesuai dengan 

harapan yang telah ditetapkan oleh fakultas, apalagi telah ditunjang dengan 

adanya mata kuliah wajib teknik penyusunan skripsi.  

Fenomena tersebut tampak pula dari hasil wawancara terhadap 10 

mahasiswa Fakultas Psikologi semester X hingga semester XIV yang 

sedang mengerjakan skripsi, 8 diantaranya yang berinisial RR, SA, YY, HS, 

JR,  CO, DM, WS   dapat disimpulkan bahwa mereka malas dalam 

mengerjakan skripsi, menunda mengerjakan skripsi sehingga mahasiswa 

lebih memilih melakukan aktivitas – aktivitas di luar mengerjakan skripsi. 

Hal tersebut merupakan indikasi dari perilaku prokrastinasi. Menurut 

Anggraeni, dkk. (2008) terhambatnya proses penyelesaian skripsi tidak 
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selalu dikaitkan dengan tingkat intelegensi tetapi dapat juga disebabkan oleh 

ketidakmampuan mengatur waktu dengan baik oleh para mahasiswa pada 

saat penyusunan skripsi. Kebanyakan mereka tergolong lancar dalam 

menyelesaikan teori mata kuliah sesuai dengan standar waktu yang ada, 

namun mulai tidak lancar setelah memasukkan judul sinopsis dan 

mengerjakan proposal. 

Menurut Catrunada, dkk. (2008) faktor yang menyebabkan 

ketidakmampuan seorang mahasiswa menulis skripsi terkait masalah 

penguasaan teknik penulisan, kurangnya membaca, dan tidak terbiasa 

menulis. Kesulitan lain yang seringkali dialami diantaranya kesulitan 

mencari judul untuk skripsi, kesulitan mencari literatur dan bahan bacaan, 

atau takut menemui dosen pembimbing. Kesulitan tersebut pada akhirnya 

dapat menyebabkan stress, rendah diri , frustasi dan akhirnya menunda 

mengerjakan skripsi. 

Ghufron dan Risnawati (2011) menyebutkan suatu kecenderungan 

menunda-nunda penyelesaian suatu tugas atau pekerjaan dalam dunia 

psikologi disebut dengan istilah prokastinasi. Prokrastinasi dapat berupa 

penundaan dalam menyelesaikan pekerjaan baik di kehidupan sehari-hari 

ataupun tugas akademik seperti penyelesaian skripsi. Jenis penundaan yang 

dilakukan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas 

akademik disebut prokastinasi akademik. 

Menurut Ferrari (1995) pengertian prokrastinasi dapat dipandang dari 

berbagai batasan tertentu antara lain : (1) setiap perbuatan untuk menunda 
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dalam mengerjakan suatu tugas disebut sebagai prokrastinasi tanpa 

mempermasalahkan tujuan serta alasan penundaan, (2) prokrastinasi sebagai 

suatu kebiasaan atau pola perilaku yang dimiliki individu yang mengarah 

kepada trait, penundaan yang dilakukan sudah merupakan respon tetap yang 

selalu dilakukan seseorang dalam menghadapi tugas, biasanya disertai oleh 

adanya keyakinan-keyakinan irasional, (3) prokrastinasi sebagai suatu trait 

kepribadian. Dalam pengertian ini, prokrastinasi tidak hanya sebuah 

perilaku penundaan saja, tetapi merupakan trait yang melibatkan 

komponen-komponen perilaku maupun struktur mental lain yang saling 

terkait yang dapat diketahui secara langsung maupun tidak langsung. 

Penelitian yang dilakukan Utama (dalam Anggraeni, dkk. 2008) 

tentang kecenderungan mahasiswa tidak kunjung menyelesaikan skripsi 

karena adanya faktor-faktor psikologis yang dipengaruhi oleh dua aspek. 

Pertama, aspek dalam diri yaitu hal-hal yang menjadi hambatan dan 

dorongan pribadi. Kedua, aspek luar diri yaitu aktivitas mahasiswa, tema 

skripsi dan dosen pembimbing skripsi. Masalah-masalah tersebut dipandang 

sebagai suatu ancaman dan dapat menyebabkan situasi yang menekan, 

mengancam dan tidak menyenangkan bagi mahasiswa dan akhirnya 

mengalami kecemasan dan kekhawatiran terhadap sesuatu yang mungkin 

terjadi yaitu kegagalan.  

Mahasiswa pada dasarnya tidak dipekerjakan oleh universitas, namun 

kegiatan mereka terstruktur dan sering koersif, seperti menghadiri kelas 

perkuliahan dan mengerjakan tugas (Hu dan Schaufeli, 2009). Mahasiswa 
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yang tidak mampu  menangani masalah perkuliahan secara efisien akan 

membuat mereka rentan terhadap burnout, burnout dalam bidang akademik 

didefinisikan oleh Rostami, Abedi, dan Schaufeli (2012) mendefinisikan 

burnout sebagai perasaan lelah karena tuntutan belajar, timbulnya perasaan 

sinis pada materi perkuliahan, dan merasa canggung sebagai pelajar.  

Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah penelitian mengenai burnout 

bertambah pesat dan meluas ke hampir setiap pekerjaan, dan bahkan bidang 

non-pekerjaan, seperti pelajar. Hal ini sejalan dengan penjelasan Jacob dan 

Dodd (2003) menyebutkan bahwa beban akademik yang berlebihan dapat 

menimbulkan burnout pada mahasiswa. Meskipun pada umumnya pelajar 

tidak bekerja dan tidak memiliki pekerjaan, namun perspektif psikologis 

melihat bahwa inti kegiatan mereka itu bekerja. Hal itu disebabkan karena 

pada kenyatannya mereka terlibat secara struktural sebagai pelajar, 

melakukan kegiatan koersif (seperti mengerjakan tugas) yang berujung pada 

tujuan tertentu seperti ujian akhir atau skripsi (Noushad, 2008).  

Penelitian tentang burnout sendiri sebenarnya telah berlangsung 

selama 20 tahun (Schaufeli dkk., 1993) sehingga menghasilkan berbagai 

ragam pengertian. Maslach dan Jackson dalam penelitiannya tentang 

burnout pada bidang pekerjaan yang berorientasi melayani orang lain seperti 

bidang kesehatan mental, bidang pelayanan kesehatan, bidang pelayanan 

sosial, bidang penegakan hukum, maupun bidang pendidikan, dalam 

perkembangannya telah memberikan sumbangan yang sangat berarti dalam 

memahami burnout. Mereka menemukan bahwa burnout merupakan suatu 



6 
 

pengertian yang multidimensional. Burnout merupakan sindrom psikologis 

yang terdiri atas tiga dimensi yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi, 

maupun penurunan pencapaian prestasi pribadi (Schaufeli dkk., 1993). 

Cordes ( dalam Law,2007) menyatakan bahwa burnout pada individu 

berhubungan dengan kemunduran hubungan interpersonal, dan 

pengembangan perilaku negatif yang dapat merusak individu yang 

bersangkutan. Mahasiswa yang mengalami burnout bidang pengajaran 

tergambar dengan adanya tuntutan yang besar dari lingkungan sekolah 

kepada pelajarnya. Proses belajar yang dapat menyebabkan kelelahan 

emosional, memunculkan kecenderungan desensitisasi, dan merasa 

memiliki prestasi yang rendah. Burnout yang terus menerus berlanjut pada 

akhirnya menyebabkan pelajar bolos sekolah, berkurangnya motivasi untuk 

bersekolah, hingga berhenti sekolah. 

Di dalam penelitian Balkis (2013) menyebutkan fenomena burnout 

sering terjadi di beberapa pekerjaan, diantaranya pekerja pelayan 

masyarakat, guru, dan sekolah psikologi. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Milana (2008: 78) terdapat hubungan jika seseorang yang mengalami 

burnout semakin tinggi maka semakin tinggi pula tingkat prokrastinasinya, 

dengan sumbangan efektif sebesar 14,29% sehingga burnout cukup 

berkontribusi terhadap prokrastinasi dalam mengerjakan skripsi. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara terhadap 10 mahasiswa fakultas psikologi 

semester X hingga semester XIV yang sedang mengerjakan skripsi. Indikasi 

burnout tampak dari 5  jawaban yang diberikan subjek, yang berinisial HS, 
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YY, SA, VR, AM berupa : penulisan skripsi yang banyak menyita perhatian 

dan menimbulkan kejenuhan, tak jarang juga menimbulkan lelah, pusing, 

daya tahan tubuh menurun, dan mengalami kesulitan tidur. 

Berdasarkan dari latar belakang di atas peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian yang berjudul  ”Hubungan antara Student burnout 

dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa dalam Menyusun 

Skripsi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Adakah hubungan antara student burnout dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam menyusun skripsi?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara student burnout dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam menyusun skripsi. 

D. Keaslian Penelitian 

Ada beberapa penelitian tentang student burnout dan prokrastinasi 

sebelumnya, seperti penelitian Jacobs dan Dodd (2003) yang berjudul “ 

Student burnout As A Function Of Personality, Social Support, And 

Workload “ Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fungsi kepribadian, 

dukungan social dan beban kerja berhubungan dengan burnout. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama menjadikan burnout sebagai salah satu 

variabel yang akan diteliti, sedangkan perbedaannya adalah subjek dan 

teknik penelitian yang digunakan. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Balkis (2013) dengan judul “The 

Relationship Between Academic Procrastination And Students burnout ”. 

Hasil dari analisis korelasi menunjukkan bahwa kelelahan emosi,sinisme, 

dan pengurangan efikasi akademik, berhubungan positif dengan 

prokrastinasi akaemik. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan MBI-SS sebagai alat ukur penelittian. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nurjaman (2012) dengan judul “ 

Sumber – Sumberburnout Dan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa ”. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat 3 faktor yang berhubungan dengan 

burnout dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa secara bersamaan, 

yaitu perfeksionis, minat belajar, dan self efficacy. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas burnout dan prokrastinasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh F.Arlinkasari (2017) dengan judul “ 

hubungan antara school engagement , academic self efficacy, dan akademik 

burnout pada mahasiswa” .  hasil penelitiannya menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara academic self efficacy dan academic burnout pada 

mahasiswa. Persamaan dengan penelitian ini adalah penggunakan alat ukur 

MBI-SS, sedangkan perbedaannya adalah teknik dan sampel penelitian yang 

digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Y.Khairani (2015) dengan judul “ 

konsep burnout pada mahasiswa bimbingan dan konseling “ persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama – sama meneliti burnout dalam dunia 
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akademik khususnya pada mhasiswa, sedangkan perbedaaannya adalah 

subjek penelitiannya. 

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya membahas 

tentang student burnout dan prokrastinasi, tetapi belum ada penelitian yang 

membahas tentang hubungan antara student burnout dengan prokrastinasi 

akademik pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, sehingga 

penelitian tersebut dapat dijadikan rujukan dalam penelitian ini. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah 

bagi perkembangan ilmu psikologi pendidikan mengenai hubungan 

student burnout dengan prokrastinasi akademik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Instansi Pendidikan 

Sebagai bahan bacaan untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang hubungan antara student burnout dengan 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa dalam menyusun skripsi. 

b. Bagi Mahasiswa 

Memberikan pengetahuan kepada mahasiwa tentang student 

burnout serta keterkaitannya dengan prokrastinasi akademik. 


